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KATA PENGAN TAR

Lapoan bulan Januai 2010 ini bersikan informasi mengenai evaluasi huan bulan
Desember 2009 dan prakiraan hujan untuk bulan Pebruar, Maret dan Apil 2010 di wilayah
Bantendan DKIJakarta. Selain itu, dii nfomasikan pula me nge nai kondisi banji ry ang te fjad i
diwilayahKota Tangerangtanggal 22 De sember2009.

Hasil ev aluasi menunjukk an bahwa hujanyang tef adi padab ulan Des ember 2009 di wilayah
Bantendan DKIJakarta sec ara umumberkis ar BawahN ormal (BN) dari rata+atanya. Lebih
daii 50% hujanyangtefadi b ersif at Bawah Normal (BN).

Untuk nil ai prakiman hujan 3 bulan kedepan, didasar dengan analisa statistik dan analisa
kondisi dinamis di wilayah P ropinsi B anten dan DKI Jakata, menunjukkan hujan yang
diprakirakan te fjadi pada Pebruar, Maret dan Apil 2010 secaraumum bekisarN ormal (N)
danBawahNormal (AN ).

Kami ucap kan terimak asih kepadas emua pihak yang tel ah me mb antudalamp eny eles aian
laporan ini. Harapan kami semoga informasi ini bemanfaat s ebagai bahan acuan dal am
pen gam bilan ke bijakanbagi s emua pihak yang b ek ep entin gan.

Segala kiitik dansaran sangatkamiharapkanguna pe ningkat ank ualitas p ublikasi ini.
Semogabermanfaat.

TANGERANG, JANUARI 2010
KEPALA STASIUN KLIMATO LOG |
PONDOK BETUN G - TANGERANG

URIP HARYOKO, MS|
NIP. 19591 11 919 800 21 001
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1 TINJAU AN UMUM

11 Curah Hyan

Curah hujan meupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat y ang
datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir dalam satuan mili meter (mm).
Curah hujan 1 (satu) mili meter, artiny a dalam luas an satu meter persegi pada te mpat y ang
datarte ta mp un g air seti nggi sat umili met er atau te tamp un gair se bany ak s atuli ter .

12 Sifat Hyan
Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumiah curah hujan selama rentang
waktuy an g dit eta pkan de ng anj umia hcu rah hyjan nomalnya.

Sifat huj an dibagi menj adi 3 (i ga) katagori, y aitu :

a SifatH gan AasN ormal (AN ) : jika nilai curah hujan lebih dari 115% terhadap
rata + ata nya.

b. SifatH ujan Normal (N) : jika nilai curah huan antara 85% - 115%
terhad ap rata -+ ata nya.

c. SifatH 4anB awahN armal BN) : jika nila curah huan kuang dai 85%
teth ad ap rata atanya.

Rata-rata curah huj an bul anan didapat daii nilai rata-rata curah hujan masi ng-masing b ulan
den gan mi nimal periode 10 tahun. Sedangkan normal curah hujan bulanan didapat dari nilai
ratarata  urah hujan masin g-masin g b ulan sel ama periode 30tahun

13 IntensitasH yan
Inte nsitas huj an mer up aka n be sarnya huj an hari any ang te fjadi padas uat uwak tu.
Umumnya m emiliki s atuan mm/jam.

Inte nsitas huj an diba gi menjadi 3 (iga) katagor, yai tu:

a Enteng (tipi's) : jikanilai curah hujankurang dai 13 mmjam
b. Sedang : jikanilai curah hujanantara 13 —38mmjam
c. Lebat jikanilai curah hujan le bih dari 38 mmjam

14 CuacaEkstim
Cuaca ekstiim, yaituke ad aan cuacay ang te fadi bila:

1 Jumlah hari hujan yang tercatat pali ng banyak mel ebihi harga rata-rata pada bulan
yang be rsangku'tan di stasiunte rse but.
2. Intensitas hujan terbes ar dalam 1 (satu) jam selama peri ode 24 jam dan i nte nsitas

dalam1 (satu) harisel amaperiodes atu bul anyang m elebi hi rata atany a
3. Terj adi k ece patan angin>45k mjam dan suhuudara >35°C atau <15°C.

Curah hujanEkstrim :
Curah Hujan dengan inte nsitas >50 milimeter per hari menjadi parameter tef adi nya hujan
dengani ntensitas lebat. S edangk anc urah hujan ek sti mmemiliki curah huj an >100 milime te r

per hari.
(Jaja Sipiana, Dkla Maeordog Publk2008)
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15 SOI(Souther nOscillationindex )

Indek s ini me nunj ukan perbedaan tekanan antara daerah Tahiti (mew akili dae rah
Ameika Selatan) dan Dawin (mewakili IndiaA ustralia). Jika nilai SOI negatf, berari
tekanan udara permukaan sepanjang Amerka Selatan |ehih daripada wilayah India-

Australi a, danjik a SOl posi tif ak an t er adi s ebalik nya

16 DMi(DipdeMadelndex )

Fenomena Dipole Mode I ndeks (DMI)y aitu fenomenayang ditandai d eng ani nte raks i
laut-atmosfer di Samud era Hindia, di mana tefjadi penurunan suhu muk a laut dari ke ad aan
normalnya di Sarmdela Hindia tropis bagian timur (pantai barat Sumatera) dan k enai kan
temperatur dari nomalny a di Samud era Hindia tropis bagian barat atau bagianti murAfrka,
Men ganahsns kqadwan D MI digunakan indeks sederhana, yaitu berupa dipole anomali suhu
muka laut yang dide finisikan sebagai p erbedaan anomali suhu muka laut Samudera Hindia
bagianti mur(90° -110°BT /10°LS —ekuator)dan S amuderaHindia bagianbarat(50° -70°

BT/10°LS -10°LU).

Pada saat D Ml (+) tefjadipenurunan curahhujan di wilayah ! nd onesi aBagian Barat,
sebaliknya apabila DM (-) tejadi peningkatan curah hujan di wilay ah I ndonesia Bagian

Barat.

17 PetaNormal C urah Hujan
Gambar 1. Peta Nomal Cur ah Hujan
Bulan Desember Propinsi Banten dan DKI Jakarta

Gambar 2. Peta Nommal Cur ah Hujan
Bulan Pebruari Propinsi Banten d an DK | Jakarta

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN DESENBER
‘WIILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN

SAMIOERA NOONESIA-

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN PEBRUARI
WILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN

SAUUDERA POONESIA

Gambar 3. Peta Nomal Cur ah Hujan
Bulan Maret Propinsi Banten dan DK Jakarta

Gambar 4. Peta Nomal Cur ah Hujan
Bulan Apil Propinsi Banten dan DK Jakarta

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN MARET
WILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN

L
; hd

SUUDERR NOONESIA

PETA RATA-RATA CURAH HUJAN BULAN APRIL
PROPINSI BANTEN DAN DKI JAKARTA

BMKG

= E\alzsi HianBUa Deserber2®IcinPra ina Hijan BiknPebrari Vard canApil2L0 2
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2 EVALUASIHUJA N BU LAN DESEMBER 2009
Berdasak an data curah hujan yang ditefima dai Stasiun/P os hujan di Propinsi Banten dan
DKIJakarta, maka eval uasi curah hujan bulanDes ember2009 dapat dinfor masik ans eb agai
berik ut:

21 Evaluasi SifatH yanB uanD esem ber 2009

STAT HUIAN WIAY AT
Bawah Nomal | Kota Serang, Kab Seran g bagian Barat, Uta a, Selatan dan Tenggara, Kab
EN) Pandeglang dan Kab Lebak
Nomal DKI Jakarta bagian Barat, Utara, Timur Laut dan Barat Daya, KotKab
Tangerang, Kab Serang bagian Timur, Timur Laut dan Tenggara, Kab
™) Lebak bagian Timur Laut
Atas Nomal
aS(AN‘; DKI Jakarta bagian Pusat, Timur, Tengg ara da n Selatan
Gambars. Peta Evaluasi Sifat Hujan Gambar 6. Peta Evaluasi Hujan

Bulan Desember 20 09 Propinsi Banten d an DK | Jakarta B ulan Desember 20 09 P ropinsi Banten d an DK | Jakarta

PETA EVALUASI CURAH HUJAN BULAN DESEWBER 2009
WILAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN

2.

N

Evaluasi CurahH yanB uanD esem ber 2009
CURAH HUJAN WILAYAH

0- 100 mm -

DKI| Jakarta bagian Barat, Utara, Pusat dan Timur, K ota/K ab
101 -200 mm | Tangerang, Kota/KabSerang, K abPandeglang bagian Barat, Utara,
TimurLaut dan Selatan, Kab Le bak

201 -300 mm | DKI Jakarta bagian Barat Daya Selatan dan Tenggara, Kab
Pande glang b agian Barat Laut

>300 mm Kab Pan de glan g b agian Barat Laut

\alizsi WANBUa Des arber2M9chnPrekiaan Hijan BianPerari Mara inApii2aL0 3
StaunkimaolgiPmdkBeury -Tm@rag



23

Informasi Cuaca/ IKim E kstrem Bu an Des ember 20

09

KRITERIA

TERJADI TAN GGA L

'Angin den gan kec epatan > 45k mjam

SuhuUdara >35°C

SuhuUdara <17°C

Kelembaban U dara <4096

CurahHujanH aian >100 mm

Wanung Gunung, 7 Desember 2009, 140

Kab Serang
- Carenang, 22D esember2009,115 mm
Kab L ebak
- PanyaunganPanggarangan, 7 Desember
2009,104 mm

mm

Panyaungan/Panggarangan, 29 Desember
2009,115 mm
Kab Pan de glang

- Bojong, 10 Des ember 2009, 123mm
Menes, 26D esember2009,107 mm

glan

24

Ikim Mikro Stasiunklimatol o Pondok BetungB

u an Des ember 2009

Tabel /Gam bar

Keterangan

Tabel 1 Curah Huan Maksimum Stasiun Klimatol ogi
Pondok Betung bul an D ese mbe r2009 (mm)

Cuah hujan maksimum yang
tercatat pada bulan D esembe r
2009 di Stasiun Klimatol ogi

5 30 60
Periode | enit | menit | menit

periode 5 menitan terjadi pada
tanggal 7 sebesar 17 mm.
Unik  periode 30 menitan

400 428

13 13

Tanggel

428

13

sebesar 40 mm, periode 1 dan
2 jam tercatat sebesar 328
mm. Periode 3 jam sebesa r|
51.8 mm.P efode 6 dan 12jam
sebesar 52.7 mm dan masing -

masing perode tercatat pada
tang gal 13.

Evaliai HipnBum Deserber2M9dinPrekina Wija BibnPebnari Mard danApi2aL0
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Gambar 7. Intensitas Hujan Haian pada Area Pondok | Intensitas hujan pada bulan
Betun g Bulan Des em be r2 009 Desember 2009  dengan
kategoii enteng ter adi sebesar
26%, 16% besark ejadian huj an
dengan kategor sedang dan
10% dengan kategori lebat.
Sedangkan kejadian tidak ada
hujan te rcat at s ebe sar 48%

Gambar 8. Suhu Udara Harian padaA rea Pondok B etung | Suhu  udara harian  bulan
Bulan D ese mbe 12009 Desember 2009 bernilai
maksimum absolut sebesar
358°C tefadi pada tanggal 19
sedangkan  nilai minimum
absol ut sebesar 234°C tefjadi
padatanggal 23, 24dan 25
Sedangkan suhu udara rata-
ratanya bemilai  maksimum
pada tanggal 19 sebesar 29.7
°C dan bemilai minimum
sebesar 25.1 °C pada tangga
2.

Gambar 9. KelembabanU daraH aianpadaAreaP ond ok | Nilai kel embaban maksimum
Betun g Bulan Des em be 2009 pada bulan Desember 2009
sebesar  95% tefjadi pada
tanggal 22 Desember 2009
sedangkan nilai kel embaban
minimum tejadi pada tanggal
19 Desember 2009 sebesar

67%.

Evaliai HipnBum Deserber2M9dinPrekina Wija BibnPebnari Mard danApi2aL0 5
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Gambar 10.
Betun g Bulan Des embe r2 009

Penguapan Udara pada Area Pond ok

Pada bulan Desember 2009,
nilai rata-rata  penguapan

haian yang terukur pada
mangan  (pitche)  bemilai
maksimum sebesar 5.4 mm
tefadi pada tanggal 20 dan
minimum sebesar 05 mm
tejadi p ada tan ggal 4.
Sedangkan penguapan yang
teru kur melal ui panci
penguapan bemil ai maksi mum
pada tanggal 19 sebesar 6.4
mm dan minimum pada tan gg al
7sebesar0.9 mm.

Gambar 11.
Pondo k Betung B ulan Des emb er

Kecepatan Angin Ratatata pada Area

Pada bulan Nopember 2009
terc atat angin ma ksimum
terti nggi pada puk ul 14.00 WIB

2009

STASIN KLM ATOLOGI

KECEPATAN AIGIN MAKSINUM

sebesar 52 knots dan angin

PONIDK BETUNG maksimum terendah sebesar|

AN ESEVER 2 05 knots tercatat pada pukul
07.00WIB.
f— L R ]
NI I N RN .
if— - o o —
]
WEIIE = I 5 5= EEE e
il I H I E EEEEENR
070 B 048 D® 100 B 190 UG BE BO 110 BO BO
i)
Gambar 12 Windrose Area Pondok Betung | Arah angin terbanyak pada

Bulan D ese mber2009

bulan Desember 2009 berasal
dari arahUtara.

Frekuensi kecepatan angin
ratarata tethanyak sebesar 14
knots sebanyak 87%, 4-7 knots
sebanyak 6.5% dan cam
sebanyak 6.5%.

Ewaliasi HipnBum Deserber2M9canPy
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Gambar 13. Temperatur Tanah Gundul
Pondo k Betung B ulan Des ember 20 09

dan Tanah Berumput Rata+ata pada Area

[ Wakii | SuhuTanah GUnddl (C) | Suhu Tanah Bem mput ('C) |
Vit Scm | 10cm | 20cm | 5cm | 10cm | 20em
)7 7.1 7.9 9.4 28.0 28.6 9.4
13, 3 T3 794 310 27| ¥
FYA 305|314 300 305|301 05

Gambar 14.Lama Penyinaran Matahai H arianpadaArea
Pondo k Betung B ulan Des emb er 2009

Nilai maksimum lama
penyinaran matahari  hari an
pada bulan Desember 2009
terc atat pada tanggal 3 dan 19
sebesar  100%. S edangkan
bernilai minimum sebesar 0%
tejadi pada tanggal 22, 27, 28,
29dan 30.

Evaliai HipnBum Deserber2M9dinPrekina Wija BibnPebnari Mard danApi2aL0
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Gambar 15.

Pondo k Betung B ulan Des ember 20 09

Grafik Klimogram Stasiun Klimatol ogi

Pada bulan Desember 2009,
kondisi dingin lembab tefjadi
pada pukul 07.00-0800 WIB
dan 18.00-19.00 WIB. Kondisi
dingin k ering terj adi pada pukul
09.00-10.00 WIB. Pukul 11.00-
1600WIB te fjadi kondisi panas
kerin g se dan gka n ko ndisi pa nas

lembab hanya tejad pada
pukul 17.00W 1B
25 Daia Ikim B Uan Desember 2009 Stasitn BMK G
Propinsi B anten danDKI Jakarta
e per ati (C) Tama Hoan
—e Kelan b | P eryinaran =T
No PesHuan Ratarata | Maks | Min | Udarate) | Mataheri J(ﬂa}“ Fijan
06) Gari)
StasiunK Imatologi
1| B 278 | m0 | 243 81 37 23 | 18
'Stasiun Meteorolog
2 Cengkareng 276 317 242 80 67 71 15
3 | Qlsuntereoniodt | 267 | 323 | 235 82 a7 159 | 20
4 g‘:é‘r:‘g” Meoologi | 575 | 318 | 288 8 59 5 19
5 ?a‘:;’,gre‘ge"" ska 278 | 322 | 230 81 2 188 13
26 Daia Automatc RainGauge (ARG)B uanD esem ber 2009
No Lokasi ARG JomTah
| 1l [} (mm
1 Jakarta Pisat 448 54 788 129
2 Jakarta Sdatan 374 35 448 117
3 | Jakata Utam 16 | 8 73 119
7| JakataBamt 186 0 105 123
5| Jakara Timar 9 96 56 &
6 | Pandeglang *) *) *) )
7| Ciomes B B B )
8| Pamaayan 08 04 04 2
9| Cisax 0 0 0 0
T TR
Smbor
ais! 168U DsaTbe 209 Prakina Him BNPGRar, Mg ANADI2QL0 8

2
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27 Informasi Kejadan Banjir WilayahK otaTangeran  gTanggal 22D esember 2009

Pada Tanggal 22 Desember 2009 tel ah tefjadi hujan merata di wilayah Banten dan
DKI Jakarta. Hujan yang merata ters ebt dibeberapa te mpat di sertai dengan kejadian petir
seta meyebabkan ras-uas Jalan Protokol di wilayah DKI Jakarta tergenang air dan
meny ebabkan kemacetan arus lalu lintas. Disamping itu, menurt laporan bebe apa media,
kejadi an huj an te rse but juga me nye babkan tergenangnya setinggi 1 meter di Wilayah Kota
Tangerang, tepatnya di perumahan Total Pers ada, G embor Kecamatan P eriu k.

Tabel 2. Curah HujanWilay ah Tenge rang Tangg al 23 Des em ber 20 09
(dal am milim ete )

No Pos Hujan Curah Hujan (mm)
1 | Cipondoh 37
2 | ciputat 15
3 | sepong 34
4 | PasarB au 37
5 | Balargja 49
6 | cuug 66
7 | stageof Tangerang 355
8 | Cengk areng 38
9 | Tiga Raks a 75
10 | Pondo k Betu ng 215

Tonao BeTm

™
Kebrangn ‘hujan 37mmaddankeadiar hyantangal22 Desemter
Pukul @7.00WIB sammi dengan 23 Desanber D09 Ruku 0700 WIB

Beasakan data diatas maka curah hujan yang paing teinggi yaitu pada pos hujan
Balaraj a sebesar 49 mm/har. Sedangkan pos hujan'yang cukup tinggi be rtu ruttu it y aitu
Pos Cengkareng (38 mm/hari), Pos Pasar Bau (37 mm/ari), Pos Cipondoh (37 mm/ha i),
Stasiun Ge ofisika Tangerang (355 mm/hati) dan Pos Sepong (34mm)

Hujan yang merata yang tejadi pada tanggal 22 Desember 2009 adalah akibat
adanya pola angin yan gk onfl uen se panj ang wilay ah'S umatera Sel atans ampai J awa ba gian
Barat, sehingga menyebabkan kumpulan awanawan huan di wilayah tersebut yang
menyebar ke wilayah Banten dan DKI Jakarta Stabiltas Atmosfer pada tanggal
22D esember 2009 memiliki stabilitas yang Labil dilihat dari ind eks s tabilit asny ay ang m asuk
dalam kategori "strong’ (kuat). Sedangkan kejadian banjir di Peumahan Total P ers ada
Kecamatan Peiuk disebabkan daerah tersbut memilii dataran yang lebih rendah
dibandingkan dengan pemumahan yang lain, sehingga huan yang mengguyur daerah
tersebut terakumulasi ke daerah perumahan tersbut dan menyebabkan genangan air
setinggi 1 meter

Evaliai HipnBum Deserber2M9dinPrekina Wija BibnPebnari Mard danApi2aL0 9
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3 PRAKIRAAN HUJA N BU LAN PEBRUARI, MARE TDAN APRIL 2 010

31 KondsiDinamis Atm osfer SecaraGlobal

Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan perengahan bulan Januai 2010
men unjukkan bahw a ke adaan Suhu Muka Laut (SML) di perai ran wil ayah Ind one sia p ada
umumny a mengalami peningkatan dibandingkan sebel umnya, nilai suhunya berada pada
variasi kisaran 29-31°C, daerah perairan yang memiliki kis aran tinggi (>30°C) tejadi di
perairan sebel ah barat Sumatera, selatan Jawa sampai Nusa Tenggara. (Gambarl6-a).
Indek s Dipol e (indian Ocean Dipole) s ampai bulan D ese mber memiliki nilai positif (0-0.5)
dan diprakirakanpada bul an berik utnya akan m emiliki k ece nde rungan ko nstan s ert am emilik i
anomali yang negatif, dip raki rak an pada bulanJ anuai 2010 memiliki nilai positif sed ang kan
pad bul an-bul an be rikut nya mul ai Pe bruari sampai April 2010 memiliki kec end erungan tumn
secaraberuutan tetapi nilainy amasih dal amkis aran normal nya (0 —0.4) (G ambar 16-b).

Gambar 16. (@) SuhuP ermukaan LautJanuai 2010dan (b) Dipol eMod e

Sumber. 213000

Prakiraan kea da ananomali Ni no 3.4 me miliki nil ai anomali y ang akanberada pada nilai
ano mali maksi mumny a, dipr akir aka n nil ai maksi mum p ositif Ni no 3.4 akanteradipadab ulan
Februari 2010, menandakan akan tefjadi konvek tivitas y ang c ukup signifik an pada wilayah
Nino 3.4 yai tu sekitar samudera pasifik bagian Te ngah, dip raki rak an sampai Pe bruari 2010
naik menc apai nilai pada kisaan 420, sedangkan mulai bulan Maret dan Apfil memilik i
kecendeungan turun tetapi nilainya masih di atas 10 (Gambar 17-a). D ai nilai 10D dan
Nino 3.4 tersebut me ngin dikasik an wilayah Indonesia pada umumnya masih di dominas i
pen gar uh pen ghang atan suhu mukal aut di wilay ah Ind on esia's en diri y ang cuk up me ngal ami
fluktu asi y ang konstan, tetapi mulai 1 bulan b elak angan meng alami ko ndisi pe ningk atan dan
me miliki trend pe ning katan's uhu mukalaut di seki tar nya.

Polaangin di I ndonesi amulai mengal ami pol aangin baratan, hal tersebuttetihat dari
nilai ano mali tek anan udara di wil aya h | ndo nesi ab agi an barat yang diprakirakan ¢ end erung
bernilai negatif dan di wilay ah i mumy a positif. Adanya gangguan berupa pusat tekanan
rendah s erta bibit -bi bit badai tropis tumbuh dan terk ons entrasi di wil ayah U tara Australia
sampai selatan Jawa dan menyebabkan adanya perkumpulan massa udara sepanjang
wilayah | ndonesi a. Dae rah pembelokan angin masih akan cenderung berada pada sekitar
selatanJ awass ehi ngg adi prakirak an akan teja di wilay ah yangk onfluen di s epa njan g wila yah
Jawa hingga mencapai Nusa Tenggara, hal tersebut dapat tedihat pada gambar kondis i
anomali MSLP (Mean'S ealL evel Press ure) (gambar 17 -b).

Prakiraan k ondisi anomali suhu muka laut bulan P ebruan 2010 menunjukkan masih
positif nya anomali di wilayah Pasifik Tengah, s edangk an di wilay ah Indon esia di prakira kan
akan me miliki anomali suhu muka laut yang positif juga sehingga dip raki rakan kon veksi di
wilayah Indo nesia c ukup K uat dan dapat mengimbangi kondisi Elnino di wilay ah Samudera
Pasifik, demi kian hal ny adi wilay ah'S amude ra Hindi ay ang meng ala mi anomaliy an g p os itf.
(Gambar18-a)
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Gambar 17. (a) Prakiraan Anomali Wil ayahNino 3.4dan () Anomali MSLP

Analisis Outgoing Longway e Radiation (OLR) me mpe flihatkan adanya anomali yang pos itif.
Wilayah yang memiliki anomali positif antara lain di wilay ah Sumatera, Jawa sampai Nusa
Tenggara dan bagi an selatan Kalimantan. se dan gkanwilay ah yang me miliki anomali ne ga tif
berada di wilayah ti mur Indonesia, nilai positinya berada pada nilai anomali antara 7-21
Win¥, sedangkan wilayah yang mengalami anomali yang negatif berada pada wilayah
Samudera Hindia sebelah Timur Indonesia dengan nilai sebesar (-7) — (-21) W/ne. Hal
tersebut mengindi kesikan bahwa penguapan banyak tejadi diwilayah Indonesia,
menandakan adanya uap Airyang dapat menyuplai potensi hujan di wilayah Indonesia.
Untuk Pulau Jawa diprakirakan sampai akhir bulan Januari akan mengalami anomali
kenaik an energi yang k enai kannny a di prakirakan akan konstan sampai pada awal bulan
Pebruar 2010 (Gambar18-b).

Gambar 18. (a) Anomali Suhu Muka Laut Pebruai 2009 dan (b) O LR

R ———— R —

Prediksi P robabilitas hujan bulan Januari untuk wil ayah Indonesia k hus usny a Pulau
Jawa tebagi menjadi dua perkiraan kondisi anomali, di prakiakan akan memiliki anomali
neg atif -5 s/d -20 mm untuk wilayah Jaw a bagian barat dan anomali positif 5 s/d 20 mm
wilayah Jawa bagian timur, turun secara drastis dibandingkan bulan sebelumnya yang
me miliki an om ali nilai rata-rataantara positif 5s/d20 mm (Gambar 19).

Berda sark an kondisi dinamis tersebut di atas maka dipraki rakan keadaan cuaca pada
bulan Januai untuk wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondisi yang cukup
meni ngk at dan mengalami peningkatan intensitas cumh hujan dan diprakirakan bersifat
normal dan atas normal. Kondisi Hujan Bulan Januan 2010 dip raki rak an memiliki p eluang
hujan di wilayah Banten dan DKI Jakarta diprakirakan akan cendemung menumn
dibandingkan rataTatanya, tetapi sesek ali akan tefadi curah hujan yang tefadi skal a lokal
yang diik i dengan pertumbuhan aw an cumulunimbus yang cuk up cepat di sertai pelir dan
angin ke ncan g,y ang dip raki rak ant ejadi di wilaya h se kitarBant en dan DKIJ aka ta.
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Gambar 19. Prakiraan A no mali C urahHuj an bulanPebruari 2010

Sumber 000 Dy A e e a0 A e LI O e U EADIR0 il

32 Prakraan DinamikaAtm osfer Sampai B uanA pril 2010

Prakiraan dinamika atmosfer regional sampai dengan bulan Apiil 2010 secara umum
diprakirakan be rd asarkan pemodel an S uhu Muka Laut (SML). Adapun kel uaran hasil mode!
ini berupa indeks s uhu muka laut seperti wilayah Pasifik dengan nilai indeks anomali SML
Nino 34 setta ind eks anomali SML wilay ah Samudera Hindia be u pa Indian ocean Dipole
(0D). Dari gambar 14 (b) dan gambar 15 (@) diatas, mempedinatkan nilai k ed ua in deks
ters ebut me miliki pe rbe daan, di mana dip raki rak an nil ai Nino 3.4 sampai bulan Apil masih
me miliki nilai yang positf bernilai antara +10 s/d +15, mengin dikasi kan trend penunan
daii kondisi Elnino Sedang menjadi Elnino Ringan. Sedangkan nilai 10D pada bulan
Desember 2009 me miliki nilai positif dan diprakirakan bergerak ke nil al nol sampai bulan
Apiil 2010 tetapi masih raia berada pada nilai nomalnya diantara 0 sid +04 dan memiliki
kecendenungan nilai yang konstan sampai pertengahan tahun 2010, sehingga hal tersebut
men gindik asikan makin menghangatnya masin hangatnya wil ayah Samudera Hindia dan
men gha.ng atny  p erai ran In don esia.

Berdasark an praki raan anomali ¢ urah hujan wilayah Ind onesia, pada umumny a bulan
Januaii sampai Apil akan menmiliki anomali positf khusus nya di wilayah I ndonesia bagian
barat seperti Sumatera dan Kali mantan, s edangk an anomali negatif mend omi nasi wilayah
Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi sampa P apua, ketidakseimbangan distribusi hujan
diakibatkan pengamuh kondisi Nino 34 dan IOD yang sama-sama menguat dan
mempedihatan dominasinya tehadap pembenukan cuaca di wilayah Indonesia,
diharapkan hal ini tidak akan menggangu poses peralihan dai musim huan ke musim
kemarau2010 (gam bar 20).

Gambar 20. Prakiraan A nomali C urahHuj an bulanJanuari s/ d April 2010
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Dengan de mikian di prakirakan curah hujan bul an Des ember 2009 sampai bulan Maret
2010wilay ahB anten dan DKIJ akarta berada pad akis arany ang be rflu ktua tif s eifin g d en gan
nilai in deks 10D, SOI, danNino 3.4 yangberfl uktu atif. Diprakirakanpadabulan Januar akan
didominasi pada keadaan Nomal danA tas Normal, bulan Pebruari 2010 akanberada p ada
kisaran Bawah Normal dan Nomal dan bulan Maret 2010 akan berada pada kisaran Atas
Normal dan nomal hal ini te rkait masih dipe ng anu hi ol eh keadaans uhu muka laut In don esia
yang sec ara umumpada awal tahun 2010 terdapat kenaikan0.5s/d1.0°C. Kon disi te rse but
membe ikan dampak dinamika atmosfer yang memiliki potensi yang cukup besar dalam
tejadinya hujan di wilayah Indonesia Sedangkan mempertimbangkan kondisi dinamika
amosfer ters eb ut, pel uang tej adinya banjir yang bias a terj adi di wilayah DK Jakarta p ada
bulan Januari dan Pebruai masih cuk up ada tetapi di prakirak an tid ak ak an sebesar tahun
2007 yanglal u.

33 Prakiraan SifatH yanB uanPebruari 2010

SIFAT HUJAN WILAYAH

DKI Jakata bagian Pusal, Selatan dan Timur, Kab Tangerang
BawahNormal | bagianB arat Daya, Kab Serang bagian Tenggara, Kab Pande glang
bagian Barat, Selatan dan Timur, Kab Le bak

DK Jakaita bag an Baral, Utara, TmuT Lat, Ko Tangerang, Kab

Nomal Tangerang bagian B arat, Utara dan Timur, Kota/Kab Serang, K ab
N) Pande glan g b agian Utara, Kab Le bak bagian Barat L aut
AtasNomal | -
Ganmbar 21 . Peta Prakiraan Sifat Hujan Gambar 22 . Peta Prakiraan Hujan

Bulan Pebruari 2010 Propinsi Banten da n DK| Jakarta Bulan Pebruari 2010 P ropinsi Banten dan DK Jakarta

34 Prakiraan CuahH uyanB uanP ebruari2 010
CURAH HUJAN WILAYAH
0- 100 mm -
[ 101 -200 mm | KabPandegangdanKab L ebak
Kab Serang bagan Baral, Ko@ S eang, Kab Serang bagan
201 -300 mm Utara dan timur, Kab Pandegl ang bagian Barat, Utara dan
Selatan, Kab Lebak bagian BaratLaut danTimurL aut
DK Jakara, Kota_Tangerang, Kab_langerang bagan Uam
5300 mm dan Tenggara, Kab Serang bagian Barat dan Selatan,
Kab Pan de glangbagian Utara danBarat D aya
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35 Prakiraan SifatH yanB uan Maret2010
SIFAT HUJAN WILAY AH

Bawah N ormal | KabPan deglan gbagianBarat, Timur dan Selatan, Kab Le bak

DKI Jakama, ~Kota/Kab Tangerang, KotaKab Semng,

Nomal Kab Pandeglang bagi an Utara, Kab Lebak bagian B arat Laut dan
™ TimurL aut
AtasNomal | -
Gambar 23 . Peta Prakiraan Sifat Hujan Gambar 24 . Peta Prakiraan Huja n
Bulan Maret 20 10 Propinsi Banten d an DK| Jakarta Bulan Maret 20 10 Propinsi Banten d an DK Jakarta

36 Prakiraan CuahH yanB uan Maret2 010
CURAH HUJAN WILAYAH
0- 100 mm -

DKl Jakara bagian Pusat,Utara,BaratLaut dan TimurlLaut,
Kota/Kab Tangerang, Kota Serang, Kab Serangbagian Barat,
Timur, U tarad an Sel atan, Kab Pande glan gbagian Tengah,
Kab L ebak

101 =200 mm

DKl Jakata bagian Barat Daya, Selatan dan Timur, Kab
201 -300 mm Serang bagian B arat Daya, K ab P andeglang bagian Utara
danS elatan, KabLebak bagianBarat D aya

>300 mm -
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37 Prakiraan SifatH yanB uanA pril 2010
SIFAT HUJAN WILAY AH

BawahNormal | KabPandeglangbagianBaratD aya danKab Lebak

DKI_Jakara, Kow/Kab Tangerang, KoWK ab Serang, Kab |

Nomal Pande glangb agian Barat, Utara dan Ti mur, Kab L ebak bagian Barat
) Daya, B aratLaut dan Timurlaut

Atas Nomal

Gambar 25 . Peta Prakiraan Sifat Hujan Gambar 26 . Peta Prakiraan Huja n
Bulan Apiil 2010 P ropinsi Banten da n DK| Jakarta Bulan April 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta

38 Prakiraan CuahH uyanB uanA pril 2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0- 100 mm -
DKlJakara bagian Pusat,Barat, Utaradan Ti mur,
101 200 Kota/Kab Tangerang, KotaSerang, Kab SerangbagianBarat,
—200 mm Utara, Timurd an Sel atan, Kab Pande glangbagian Ten gah
danK ab L eb ak

DKI Jakarta bagian Selatan, K otaK ab Tangerang bagian
201 ~300 mm Tenggara, K ab Serang bagian Barat Daya, Kab Pandeglang
Utara danBaratD aya, Kab Lebak bagianB aratDay a

>300 mm KabPande glangbagian Tenggara dan Kab Lebak B arat Day a

Evaliai HipnBum Deserber2M9dinPrekina Wija BibnPebnari Mard danApi2aL0 15
StaunkimaolgiPmdkBeury -Tm@rag



4 PRAKIRAAN PO TENSIBANJIR PROPINSI BANTEN DAN DKI  JAKAR TA

Prakiraan potensi banjir bulan Pebruan dan Maret 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakara
yang dis am paikan meli puti potensi banjir ti nggi, menengah, rendah dan aman dari kejadian
anjir .

41 Prakiraan PotensiB anjir Buan Pebruari 2010

Gambar 27 . Peta Prakiraan Pote nsi Banjit Gambar 28 . Peta Prakiraan Pote nsi Banjir
Bulan Pebruari 2010 Propinsi DK | Jakarta Bulan Pebruari 2010 Propinsi Banten

Secaraumum, Propinsi DKIJ akarta pada bulan Pe bruai 2010di prakirakan be p ote nsi ban jir
menengah. U ntuk Propinsi Banten, wilayah yang diprakirakan berpotensi banjir tinggi pada
bulan Pebruaii 2010 meli puti wilay ah B anten bagi an Barat dan Selatan. Se dan gkanwilayah
yang diprakirakan bepotensi banjir menengah meliput Kota/Kab Tangerang, Kab Serang
bagian Timur, Kab Pandeglang bagian Timur dan Timur Laut, Kab Lebak meliputi Barat,
Utara dan Tenggara.

42 Prakiraan Pote nsiB anjir Buan Maret 2010

Gambar 29 . Peta Prakiraan Pote nsi Banjit Gambar 30 . Peta Prakiraan Pote nsi Banjir
Bulan Maret 20 10 Propinsi DK| Jakarta Bulan Maret 20 10 Propinsi Banten

Propinsi DKI Jakarta bagi an Barat, Pusat, Utara dan Timur dipraki rak an berpote nsi banjir
rendah dan bagian S elatan diprakirakan bepotensi banjir menengah pada bulan Maret
2010. Sedangkan Propinsi Banten pada bulan Maret 2010 diprakirakan bempotensi banjir
rendah di wilay ah Tangerang (Ciledug, Balaraj a, Kres ek, Kronjo, Pasar Kemis dan Pondok
Aren). Untuk wilayah Kab Tangerang bagian Barat, Kab S erang, Kab Pandegl ang bagian
Utara, Kab Lebak bagian Bamt, Utara dan Tenggara diprakirakan bemotensi banjir
men eng ah. Sed angk an wilaya hyang dip rakir akan b e ote nsi b anji rtin ggi dipr akir akan te fjad i
di wilay ah Banjarsarn, Bay ah, Leuwidamar, Malingping, Cikeusik, Munjul, P agel aran dan
Pande glang.
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Lampiran 1. Eval uasiHujanWilayahB antendan DKI J

EVALUASI HUJAN
WILAYAH BANT EN DAN DKI JAKARTA

BULAN : DESEMBER 2009

akartaB uanD esember 2009

WILAY AH ST ASIUN PENGAMATAN (mﬁ‘) RR | SIFAT
I DKI AKARTA 1.BMG 159 | 13 183 | 194 N
2. PondokB etung 23| 20 219 | 274 N
3. Tanjing P ok 149 17 171 143 N
4. Cengkareng 167 | 12 192 70 BN
5. Halim 22| 18 255 | 273 N
II. TAN GE RANG 6. Qurug (BMG) 206 | 1B 237 159 BN
7. Tangerang 153 | 12 176 | 187 N
8. Mk 139 | 1B 160 | 152 N
9. Kresek 70 ® 81 13 N
10. Balarap 145 13 167 | 179 AN
IIl.SER AN G 11. Serang (BMG) 160 1 184 5 BN
12.Ciomas sa0 | 2@ 391 202 BN
13. Gnangla a2 | 3B a28 | 194 BN
14. Giruas (Singamerta) ua | 12 166 | 134 N
15. Kramat Watu 130 | 1n 150 36 BN
16. Pamaraya 168 18 193 | 100 BN
17. Kaserren 73 [ 84 90 AN
18. Carenang us | 13 167 227 AN
19. Padarinang 287 | 2m 330 | 167 B
IV. PANDEGLANG | 20. Pandeghing 523 | 48 601 | 154 BN
21. Labuan 227 | 38 401 | 303 N
22. Menes a8 | 32 504 | 341 BN
23. Gbaliing 532 | 4z 612 46 BN
24 Minjul 544 | 4@ 626 | 166 BN
25. Gkeusk 626 | s2 720 )
26. Banjarsar (B d. Glemer) 36 | 3m 409 46 BN
V.LEB AK 27. Rangkasitung 233 | 1 268 17 BN
28. Gpanas( Banjar Irigasi) us | 13 167 | 126 N
29. Bayah 38 | sm a2 | 321 N
30. Lawvidanar 200 | 24 334 | 189 BN
31. Malingping s19 | 44 597 | 381 BN
32. Gibeber si2 | 43 589 )
Keterangan: X :Rata-ratacurahhujan bulanan(mm)
N :Normal curah hujan(antara 0.85X —1.15X)
RR :Curahhujan bulanberalan (mm)
*) :Data curah hujan bulanb eral an belu mdi teri ma
Evausi HanBua Dsetber209cinP 17
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Lampiran 2. Prakiraan HujanWilayahB antendan DKI

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANT EN DAN DKI JAKARTA

BULAN : PEBRUARI 2010

JakartaB uanP ebruari2010

WILAY AH STASIUN PENGAMATAN (mﬁ‘) RR | SIFAT

I DKI AKARTA 1.BMG 397 | 3w 457 | 295 BN
2. PondokB etung 34 | sa 407 | 683 N
3. Tanjing P rok 373 37 429 360 N
4. Cengkareng a7 | 28 388 | 263 BN
5. Halim ara | 3B 430 | 224 BN

Il TANGE RANG 6. Qurug (BMG) 285 | 22 328 | 184 BN
7. Tangerang 339 | 28 390 | 201 N
8. Mk 34 | 22 396 | 434 N
9. Kresek 234 19 269 | 262 N
10. Balarap 225 19 259 | 189 BN

. SER AN G 11. Serang (BMG) 286 | 28 329 | 302 N
12.Ciomas 35 | 2% 397 | 321 N
13. Gnangla 377 | 3@ 234 | 464 N
14. Giruas (Singamerta) 280 | 28 332 | 203 N
15. Kramat Watu 251 | 2B 280 | 180 BN
16. Pamaraya 307 | 2a 353 | 248 BN
17. Kaserren 193 161 222 207 N
18. Carenang 240 | 20 276 | 254 N
19. Padarinang 33| 28 383 | 777 N

IV. PANDEGLANG | 20. Pandeghing s68 | 48 653 | 608 N
21. Labuan 30 | 28 301 | 115 BN
22. Menes a00 | 30 a60 | 157 BN
23. Gbaliing 447 390 514 579 AN
24 Minjul 612 | 52 704 76 BN
25. Gkeusk 590 | se 679 68 BN
26. Banjarsar i(B d. Glemer) 603 | sB 693 | 108 BN

V.LEB AK 27. Rangkasitung 284 | 24 327 146 BN
28. Gipanas ( Banjar Irigasi) 230 | 18 265 79 BN
29. Bayah 576 | 4o 662 a7 BN
30. Lawvidanar 3s9 | 36 413 64 BN
31. Malingping( Bd. Glangkéhan) 32 | 3@ a6 | 311 N
32. Gibeber 486 | 4B s50 | 120 BN

Keterangan: X :Rata-ratacurahhujan bul anan (mm)

:Normalcurahhujan(antara 085X - 1.15X)
RR : Prakiraan ¢ urah hujan (mm)
Elalasi HanBUm Deetber2IdinP 18
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Lampiran 3. Prakiraan HujanWilayahB antendan DKI  JakartaB uan Maret2010

PRAKIRAAN HUJAN
WILAYAH BANT EN DAN DKI JAKARTA

BULAN : MARET2010

WILAY AH ST ASIUN PENGAMATAN (mﬁ‘) N RR | SIFAT
I DKI AKARTA 1.BMG 200 | 12 -2 | asa BN
2. PondokB etung 209 | 2z - 286 | 318 N
3. Tanjing P ok 151 3 - 74 | 198 AN
4. Cengkareng 17 | 12 - 192 | 160 N
5. Halim 219 | 2w - s | 304 N
II. TAN GE RANG 6. Qurug (BMG) w96 | 1@ - 225 | 127 BN
7. Tangerang 98 8 - ou3 | s N
8. Mk 153 | 12 - 176 | 108 BN
9. Kresek 113 ® - 130 | 176 N
10. Balarap 180 13 - 207 | 19 N
. SER AN G 11. Serang (BMG) 166 14 B U] 140 BN
12.Ciomas 22| 26 - 218 | 266 N
13. Gnangla 297 | 22 - 342 206 BN
14. Giruas (Singamerta) 1a| 1 - 154 | 119 N
15. Kramat Watu 13 | 12 - 164 | 112 BN
16. Pamaraya 174 18 - 200 | 182 N
17. Kaserren 75 o - 86 34 BN
18. Carenang 117 £l 135 | 226 AN
19. Padarinang 20 | 23 a1 | 359 N
IV. PANDEGLANG | 20. Pandeghing 33| 3@ - 417 722 AN
21. Labuan 35 | 28 - ss1 | 107 BN
22. Menes 3a2 | 2a - 393 | 315 N
23. Gbaliing 449 32 - 516 279 BN
24 Minjul 432 | 3@ - 497 40 BN
25. Gkeusk se0 | 4B - e4s | 356 BN
26. Banjarsar i(B d. Glemer) 250 | 28 288 44 BN
V.LEB AK 27. Rangkashitung 20| 15 - 283 20 BN
28. Gpanas( Banjar Irigasi) 95 | 16 - 224 62 BN
29. Bayah 38 | 2w - 389 10 BN
30. Lawvidanar 318 | 29 - 400 12 BN
31. Malingping( Bd. Glangkéhan) 8| 2 - 377 | sa; N
32. Gibeber a0s | 3w - 4es | 110 BN
Keterangan: X :Rata-ratacurahhujan bul anan (mm)
N :Norma cuahhujan(antara 085X — 1. 15X)
RR : Prakiraan ¢ urah hujan (mm)
Elalasi HanBUM Desetber2DIinPrekiaa Wi BIANPdAN Mard tinApil2L0 19
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Lampiran 4. Prakiraan HujanWilayahB antendan DKI  JakartaB uanA pril 2010

PRAKIRAAN HUJAN
WILAYAH BANT EN DAN DKI JAKARTA

BULAN : APRIL 2010

WILAY AH ST ASIUN PENGAMATAN (mﬁ‘) N RR | SIFAT

I DKI AKARTA 1.BMG 168 | 18 - 193 73 BN
2. PondokB etung 237 | 2a - 213 | 293 N
3. Tanjing P ok 96 2 - 10 | us AN
4. Cengkareng 126 | 1w - 145 | 123 N
5. Halim 208 | 21 - 285 | 3m0 N

Il TANGE RANG 6. Qurug (BMG) 230 | 2@ - 215 | 148 BN
7. Tangerang 235 | 20 - 210 | 143 BN
8. Mk 100 & 115 66 BN
9. Kresek 96 2 110 90 N
10. Balarap 148 1w - 170 | 187

. SER AN G 11. Serang (BMG) 141 12 162 115 BN
12.Ciomas 193 e - 22 304 AN
13. Gnangla 252 | 2w - 200 | 272 N
14. Giruas (Singamerta) 125 | 16 - 144 97 BN
15. Kramat Watu 111 o 128 81 BN
16. Pamaraya 177 19 204 | 299 N
17. Kaserren 80 ® - 92 94 AN
18. Carenang 81 ® 9 170 AN
19. Padarinang 22 | 1w 267 | 235 N

IV. PANDEGLANG | 20. Pandeghing a1 | 2@ - 392 390 N
21. Labuan 194 | 16 - 223 o1 B
22. Menes 307 | 2a - 353 | au N
23. Gbaliing 325 2% - 374 160 BN
24 Minjul 287 | 24 - 330 34 BN
25. Gkeusk 6 | 2o - 398 | 627 N
26. Banjarsar i(B d. Glemer) 189 | 18 217 19 BN

V.LEB AK 27. Rangkashitung 23| 1w - 25 a1 BN
28. Gpanas( Banjar Irigasi) an| 1 - 23 | 136 BN
29. Bayah 315 | 28 - 362 | 100 BN
30. Lawvidanar 284 | 2a B4 45 BN
31. Malingping( Bd. Glangkéhan) 209 | 2% - 34a | a18 BN
32. Gibeber ss | 28 - 362 120 BN

Keterangan: X :Rata-ratacurahhujan bul anan (mm)
N :Norma cuahhujan(antara 085X — 1. 15X)
RR : Prakiraan ¢ urah hujan (mm)
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